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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi komunikasi yang digunakan dalam 
menghadapi tantangan problem solving selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Bank 
Sumut Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang 
melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal, komunikasi asertif, dan pemanfaatan 
teknologi komunikasi menjadi elemen kunci dalam mendukung mahasiswa menyelesaikan 
permasalahan dan meningkatkan efektivitas kerja. Selain itu, penanganan keluhan nasabah 
secara empatik serta dukungan dari supervisor dan rekan kerja turut berkontribusi dalam 
membangun keterampilan komunikasi mahasiswa. Kesimpulannya, komunikasi yang efektif 
menjadi faktor esensial dalam membangun hubungan kerja yang produktif dan mendukung 
pengembangan profesional mahasiswa. 

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi, Praktik Kerja Lapangan, Problem Solving, PT Bank Sumut 
Medan, Strategi Komunikasi. 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine communication strategies used in addressing problem-solving 
challenges during the Internship Program (PKL) at PT Bank Sumut Medan. The research employs 
a qualitative approach, involving observations, interviews, and document analysis. The findings 
reveal that interpersonal communication, assertive communication, and the use of 
communication technology are key elements in supporting students to solve problems and 
enhance work effectiveness. Additionally, empathetic handling of customer complaints and 
support from supervisors and colleagues contribute to developing students' communication skills. 
In conclusion, effective communication is an essential factor in building productive work 
relationships and supporting students' professional development. 

Keywords: Communication Skills, Field Work Practice, Problem Solving, PT Bank Sumut Medan, 
Communication Strategy. 
 
PENDAHULUAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu tahapan penting dalam 
proses pembelajaran mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di 
bangku kuliah ke dalam dunia kerja nyata. PKL memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk menghadapi situasi nyata yang menuntut kemampuan problem 
solving, khususnya dalam konteks interaksi profesional di lingkungan kerja. Dalam hal 
ini, komunikasi menjadi elemen yang sangat krusial. Sebagai sarana untuk 
menyampaikan ide, mencari solusi, dan membangun relasi yang efektif, komunikasi 
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memainkan peran sentral dalam mendukung keberhasilan mahasiswa selama 
menjalani PKL. 

PT Bank Sumut Medan sebagai salah satu institusi keuangan terkemuka di 
Sumatera Utara menyediakan wadah bagi mahasiswa untuk belajar dan berkembang 
melalui program PKL. Di lingkungan kerja yang kompetitif ini, mahasiswa tidak hanya 
dituntut untuk memahami operasional perbankan, tetapi juga mampu menghadapi 
berbagai tantangan seperti penanganan keluhan nasabah, koordinasi antar tim, hingga 
penyelesaian konflik yang mungkin terjadi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Grasella & Susanto, 2022), kualitas pelayanan dan etika komunikasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa 
komunikasi tidak hanya menjadi alat penyampaian informasi tetapi juga kunci dalam 
membangun kepercayaan dan loyalitas. 

Namun, mahasiswa sering kali menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dengan standar komunikasi profesional. Menurut penelitian oleh (Maharani, 2022), 
pengembangan social problem-solving skill merupakan salah satu aspek yang perlu 
ditingkatkan untuk mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan dunia 
kerja. Hal ini relevan dengan situasi di PT Bank Sumut Medan, di mana mahasiswa 
harus mampu mengidentifikasi masalah, mencari solusi secara kreatif, dan 
berkomunikasi dengan efektif untuk mengimplementasikan solusi tersebut. Dalam 
konteks ini, kemampuan komunikasi yang baik menjadi kunci utama dalam 
menjalankan strategi problem solving. 

Adinda & Kusumadinata (2023) menjelaskan bahwa teknik komunikasi yang 
efektif dalam dunia kerja melibatkan pemahaman konteks, penggunaan bahasa yang 
tepat, serta kemampuan mendengarkan secara aktif. Sebagai contoh, saat menghadapi 
nasabah yang mengalami kendala, kemampuan mahasiswa untuk mendengarkan 
dengan empati dan memberikan solusi yang jelas dapat meningkatkan kepuasan 
nasabah serta mencerminkan citra positif perusahaan. Di sisi lain, penelitian oleh 
(Rachman & Rosnawati, 2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran creative 
problem solving dapat meningkatkan kemampuan penalaran, komunikasi, dan self-
esteem mahasiswa, yang merupakan kombinasi keterampilan penting dalam dunia 
kerja. 

Selain itu, komunikasi interpersonal yang efektif juga menjadi penentu dalam 
membangun hubungan kerja yang harmonis. (Rulyanti & Putri, 2018) menemukan 
bahwa komunikasi interpersonal customer service berperan besar dalam 
meningkatkan kepuasan nasabah. Dalam konteks PKL di PT Bank Sumut Medan, 
kemampuan mahasiswa untuk membangun hubungan interpersonal yang baik dengan 
rekan kerja maupun nasabah menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam 
menghadapi tantangan pekerjaan sehari-hari. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan latar belakang, budaya 
organisasi, dan ekspektasi pekerjaan dapat menjadi sumber permasalahan yang 
menghambat komunikasi. Menurut penelitian oleh (Harahap et al., 2021), gaya 
kepemimpinan dan stres kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT Bank Sumut Medan. Oleh karena itu, mahasiswa yang menjalani PKL 
perlu memahami dinamika organisasi dan mengelola stres kerja agar mampu 
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis. 

Dalam upaya meningkatkan strategi komunikasi mahasiswa selama PKL, 
penting untuk mengacu pada prinsip-prinsip komunikasi organisasi. (Asri, 2022) 
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menjelaskan bahwa strategi komunikasi organisasi yang efektif dapat membangun 
semangat kerja pegawai dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan 
menerapkan strategi ini, mahasiswa dapat lebih mudah berkolaborasi dengan tim, 
menyampaikan ide-ide kreatif, dan mengatasi tantangan yang muncul. 

Penelitian (Fitria & Siswanto, 2022) menegaskan bahwa kepercayaan, 
komitmen, komunikasi, dan penanganan masalah merupakan faktor-faktor kunci yang 
memengaruhi loyalitas nasabah. Hal ini relevan dengan peran mahasiswa PKL di PT 
Bank Sumut Medan yang sering kali terlibat dalam penanganan masalah nasabah. 
Mahasiswa dituntut untuk tidak hanya memahami kebutuhan nasabah tetapi juga 
mampu memberikan solusi yang tepat melalui komunikasi yang efektif. 

Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi 
yang digunakan mahasiswa dalam menghadapi problem solving saat menjalani PKL di 
PT Bank Sumut Medan. Selain itu, jurnal ini juga bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi praktis bagi mahasiswa maupun institusi pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas pelaksanaan PKL. Dengan memahami strategi komunikasi yang 
efektif, diharapkan mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja dan 
memberikan kontribusi positif bagi perusahaan tempat mereka magang. 

Berdasarkan tinjauan literatur dan data empiris yang telah disajikan, 
komunikasi merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan 
problem solving dalam konteks PKL. (Hariyanto, 2021) menegaskan bahwa 
komunikasi yang baik tidak hanya melibatkan penyampaian informasi tetapi juga 
melibatkan pemahaman, empati, dan kolaborasi. Oleh karena itu, penting bagi 
mahasiswa untuk terus mengasah keterampilan komunikasi mereka melalui pelatihan 
dan pengalaman langsung di lapangan. 

Melalui jurnal ini, diharapkan dapat terwujud pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai pentingnya strategi komunikasi dalam menghadapi problem 
solving selama PKL di PT Bank Sumut Medan. Selain itu, jurnal ini juga diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan dalam merancang kurikulum yang lebih 
berorientasi pada pengembangan soft skill mahasiswa, khususnya dalam bidang 
komunikasi profesional. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah metode 
kualitatif. Menurut (Murdiyanto, 2020), penelitian kualitatif merupakan pendekatan 
yang digunakan untuk memahami fenomena sosial atau manusia secara mendalam, 
melalui pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan analisis yang interpretatif. 
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai 
pengalaman, pandangan, dan konteks sosial dari subjek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus yang berfokus pada 
pengalaman mahasiswa dalam menghadapi problem solving selama Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Bank Sumut Medan. Studi kasus dipilih karena mampu 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang strategi komunikasi yang 
digunakan oleh mahasiswa dalam konteks tertentu. Sebagai metode yang eksploratif, 
studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena dalam 
lingkungan aslinya dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi 
dinamika komunikasi di tempat kerja. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara 
mendalam, dan analisis dokumen. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung 
interaksi komunikasi mahasiswa dengan rekan kerja dan nasabah di lingkungan kerja. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswa yang menjalani PKL untuk 
menggali pengalaman, tantangan, dan strategi yang mereka gunakan dalam 
menghadapi masalah. Sementara itu, analisis dokumen dilakukan terhadap laporan 
PKL mahasiswa untuk memahami konteks dan evaluasi kinerja mereka selama praktik. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari reduksi data, penyajian 
data, hingga penarikan kesimpulan. Dalam proses reduksi data, informasi yang relevan 
dipilih dan dikategorikan berdasarkan tema yang muncul dari hasil observasi dan 
wawancara. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang dilengkapi 
dengan kutipan dari wawancara untuk mendukung temuan penelitian. Penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan menggunakan pendekatan interpretatif, di mana 
peneliti berusaha memahami makna di balik interaksi komunikasi yang diamati. 

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi metode dan 
sumber data. Triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan hasil observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap 
dan akurat. Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari berbagai subjek penelitian untuk memastikan 
konsistensi temuan. 

Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada prinsip-prinsip etika penelitian, 
seperti menjaga kerahasiaan identitas subjek, meminta persetujuan sebelum 
melakukan wawancara, dan memberikan informasi yang jelas tentang tujuan 
penelitian kepada partisipan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa proses 
penelitian berjalan dengan transparan dan tidak merugikan pihak-pihak yang terlibat. 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif memberikan keuntungan 
karena mampu menggali aspek-aspek komunikasi yang sering kali sulit diukur dengan 
metode kuantitatif. (Murdiyanto, 2020) menekankan bahwa penelitian kualitatif 
memberikan ruang untuk memahami fenomena secara mendalam dan holistik, 
sehingga sangat cocok untuk mengeksplorasi dinamika komunikasi di lingkungan 
kerja. Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya strategi komunikasi dalam 
menghadapi problem solving selama PKL di PT Bank Sumut Medan. 

Secara keseluruhan, metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini 
dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan pendekatan yang sistematis 
dan mendalam. Dengan memanfaatkan metode kualitatif, penelitian ini tidak hanya 
berfokus pada hasil akhir tetapi juga pada proses interaksi yang terjadi di antara 
mahasiswa dan lingkungan kerja mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian 
kualitatif untuk memahami fenomena secara holistik, seperti yang dijelaskan oleh 
(Murdiyanto, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian ini menggambarkan strategi komunikasi yang digunakan oleh 
mahasiswa selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Bank Sumut Medan dalam 
menghadapi tantangan problem solving. Berdasarkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan analisis dokumen, ditemukan bahwa komunikasi 
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memainkan peran penting dalam menyelesaikan masalah di lingkungan kerja yang 
dinamis dan penuh tekanan. 

Salah satu temuan utama adalah pentingnya keterampilan komunikasi 
interpersonal dalam membangun hubungan kerja yang baik antara mahasiswa dengan 
karyawan lain. Menurut (Nurbany & Soedarsono, 2022), komunikasi interpersonal 
yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan dan kerja sama antarindividu di tempat 
kerja. Hal ini terbukti dalam penelitian ini, di mana mahasiswa yang mampu 
berkomunikasi secara jelas dan empati lebih mudah mendapatkan dukungan dari 
rekan kerja dan atasan saat menghadapi permasalahan. 

Strategi komunikasi lain yang menonjol adalah penggunaan teknik active 
listening atau mendengarkan aktif. Sebagaimana dijelaskan oleh (Hariyanto, 2021), 
mendengarkan aktif adalah kemampuan untuk memahami pesan yang disampaikan 
oleh orang lain dengan memperhatikan tidak hanya kata-kata, tetapi juga nada suara 
dan bahasa tubuh. Mahasiswa yang terlibat dalam PKL di PT Bank Sumut Medan 
melaporkan bahwa mendengarkan aktif membantu mereka memahami kebutuhan dan 
keluhan nasabah, sehingga mampu memberikan solusi yang tepat. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan komunikasi asertif 
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam menyelesaikan konflik di tempat kerja. 
Komunikasi asertif memungkinkan mahasiswa untuk menyampaikan pendapat dan 
ide secara tegas tanpa menyinggung perasaan orang lain. (Maharani, 2022) mencatat 
bahwa komunikasi asertif dapat meningkatkan efektivitas problem solving dengan 
cara menciptakan dialog yang konstruktif antara pihak-pihak yang terlibat. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi pentingnya pemahaman terhadap budaya 
organisasi dalam membangun strategi komunikasi yang efektif. Setiap organisasi 
memiliki nilai, norma, dan aturan tidak tertulis yang memengaruhi cara individu 
berinteraksi. Menurut (Asri, 2022), memahami budaya organisasi adalah langkah awal 
dalam membangun komunikasi yang harmonis di tempat kerja. Mahasiswa yang 
mampu menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan budaya organisasi di PT Bank 
Sumut Medan dilaporkan lebih berhasil dalam menjalin hubungan kerja yang 
produktif. 

Faktor lain yang berkontribusi terhadap keberhasilan strategi komunikasi adalah 
kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi komunikasi. Dalam era digital, 
teknologi seperti email, aplikasi pesan instan, dan platform manajemen proyek 
memainkan peran penting dalam mendukung kelancaran komunikasi di tempat kerja. 
(Rachman & Rosnawati, 2021) menyoroti bahwa penggunaan teknologi komunikasi 
yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam menyelesaikan tugas-tugas 
kerja. 

Selama PKL, mahasiswa juga menghadapi tantangan dalam menangani keluhan 
nasabah. Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan dalam menangani keluhan 
bergantung pada kemampuan mahasiswa untuk mendengarkan dengan empati dan 
memberikan respons yang solutif. Ayulia et al., (2019) menegaskan bahwa komunikasi 
yang baik dalam penanganan keluhan tidak hanya meningkatkan kepuasan nasabah 
tetapi juga memperkuat citra positif perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan dari supervisor dan 
rekan kerja sangat penting dalam membantu mahasiswa mengembangkan 
keterampilan komunikasi mereka. Menurut (Grasella & Susanto, 2022), bimbingan dari 
pihak yang lebih berpengalaman dapat mempercepat proses pembelajaran mahasiswa 
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dalam mengatasi tantangan komunikasi di tempat kerja. Dalam penelitian ini, 
mahasiswa melaporkan bahwa sesi feedback dari supervisor membantu mereka 
memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya 
berdampak pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada peningkatan motivasi kerja 
mahasiswa. (Hermawati, 2023) mengungkapkan bahwa komunikasi yang baik dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga meningkatkan semangat 
dan produktivitas karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana 
mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berkontribusi ketika mereka 
merasa didengar dan dihargai. 

Penelitian ini juga mencatat bahwa komunikasi memainkan peran penting dalam 
pengelolaan stres kerja. (Harahap et al., 2021) menyatakan bahwa komunikasi yang 
terbuka dan suportif dapat membantu individu mengelola tekanan kerja dengan lebih 
baik. Mahasiswa yang mampu mengungkapkan perasaan mereka dan meminta 
bantuan saat menghadapi kesulitan dilaporkan lebih mampu mengatasi stres selama 
PKL. 

Dalam konteks pelayanan publik, penelitian ini menyoroti pentingnya 
komunikasi dalam memenuhi ekspektasi nasabah. (Kamel & Sofyan, 2022) 
menekankan bahwa kepuasan nasabah sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi 
yang diberikan oleh staf pelayanan. Mahasiswa yang terlibat dalam PKL di PT Bank 
Sumut Medan melaporkan bahwa memberikan penjelasan yang jelas dan 
menggunakan bahasa yang sopan adalah faktor kunci dalam menciptakan pengalaman 
positif bagi nasabah. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam tentang bagaimana 
strategi komunikasi dapat diterapkan dalam berbagai situasi problem solving di 
tempat kerja. Temuan ini tidak hanya relevan bagi mahasiswa yang sedang menjalani 
PKL, tetapi juga bagi organisasi yang ingin meningkatkan efektivitas komunikasi di 
lingkungan kerja mereka. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan komunikasi, individu dan organisasi dapat mengembangkan strategi 
yang lebih baik untuk menghadapi tantangan di tempat kerja. 
 
Discussion 

Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi yang 
digunakan oleh mahasiswa selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Bank Sumut 
Medan dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul di lingkungan kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, ditemukan berbagai pendekatan 
dan teknik komunikasi yang efektif dalam menghadapi tantangan problem solving. 

Pertama, pentingnya komunikasi interpersonal dalam menyelesaikan 
permasalahan menjadi poin utama dalam pembahasan ini. Sebagaimana diungkapkan 
oleh (Nurbany & Soedarsono, 2022), komunikasi interpersonal yang efektif menjadi 
dasar dari hubungan kerja yang baik. Mahasiswa yang mampu membangun 
kepercayaan melalui komunikasi yang jujur dan empatik dilaporkan lebih mudah 
mendapatkan dukungan dari kolega dan atasan. Sebagai contoh, dalam situasi di mana 
terjadi kesalahan dalam penyelesaian dokumen nasabah, mahasiswa yang 
mengedepankan komunikasi interpersonal dengan meminta maaf dan menawarkan 
solusi proaktif dapat memperbaiki situasi dengan cepat. 
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Kemudian, teknik mendengarkan aktif atau active listening juga menjadi aspek 
penting yang dibahas. (Hariyanto, 2021) menjelaskan bahwa mendengarkan aktif 
memungkinkan seseorang memahami kebutuhan dan kekhawatiran pihak lain secara 
mendalam. Dalam konteks PKL di PT Bank Sumut Medan, mahasiswa yang 
mempraktikkan mendengarkan aktif dapat memberikan respons yang sesuai dengan 
kebutuhan nasabah, sehingga meningkatkan kepuasan nasabah. Praktik ini juga 
membantu mahasiswa dalam membangun hubungan kerja yang lebih solid dengan 
rekan kerja, karena mereka dianggap mampu memahami dan menghargai perspektif 
orang lain. 

Komunikasi asertif, sebagaimana dikemukakan oleh (Maharani, 2022), juga 
menjadi elemen penting dalam pembahasan ini. Komunikasi asertif memberikan 
mahasiswa kemampuan untuk menyampaikan ide dan pendapat mereka secara jelas 
tanpa menyinggung perasaan pihak lain. Dalam praktiknya, mahasiswa di PT Bank 
Sumut Medan menggunakan komunikasi asertif untuk menyampaikan 
ketidaksepahaman atau memberi masukan kepada rekan kerja tanpa menciptakan 
konflik. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi asertif adalah alat penting dalam 
menciptakan dialog yang konstruktif di tempat kerja. 

Selanjutnya, budaya organisasi menjadi variabel yang memengaruhi 
keberhasilan strategi komunikasi. Menurut (Asri, 2022), pemahaman terhadap nilai-
nilai, norma, dan budaya organisasi sangat penting dalam membangun komunikasi 
yang harmonis. Dalam kasus di PT Bank Sumut Medan, mahasiswa yang mampu 
menyesuaikan diri dengan budaya kerja perusahaan dilaporkan lebih mudah 
beradaptasi dan berkontribusi dalam tim. Misalnya, dalam budaya organisasi yang 
sangat menghargai kerja sama tim, mahasiswa yang aktif berkomunikasi dan 
memberikan kontribusi ide di dalam rapat cenderung lebih diterima oleh rekan kerja. 

Penggunaan teknologi komunikasi juga menjadi bagian penting dalam 
pembahasan ini. (Rachman & Rosnawati, 2021) menekankan bahwa teknologi 
komunikasi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi kerja dan mempermudah 
penyampaian informasi. Di era digital, mahasiswa yang menggunakan alat komunikasi 
seperti email, aplikasi pesan instan, dan platform manajemen proyek dapat 
mengoordinasikan tugas-tugas mereka dengan lebih baik. Hal ini terlihat dalam 
penelitian, di mana mahasiswa yang memanfaatkan teknologi komunikasi secara 
efektif mampu menyelesaikan tugas mereka dengan lebih cepat dan akurat. 

Penanganan keluhan nasabah menjadi topik lain yang penting untuk dibahas. 
(Ayulia et al., 2019) menyatakan bahwa keberhasilan dalam menangani keluhan sangat 
bergantung pada kemampuan individu dalam berkomunikasi dengan empati dan 
solutif. Dalam konteks ini, mahasiswa yang mendengarkan keluhan nasabah dengan 
penuh perhatian dan memberikan solusi yang memadai berhasil menciptakan 
pengalaman positif bagi nasabah. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan nasabah 
tetapi juga memperkuat citra positif perusahaan. 

Dukungan dari supervisor dan rekan kerja juga menjadi salah satu faktor kunci 
dalam mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa. (Grasella & Susanto, 
2022) mengungkapkan bahwa bimbingan dari pihak yang lebih berpengalaman 
membantu individu memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam 
berkomunikasi. Dalam penelitian ini, mahasiswa melaporkan bahwa masukan dari 
supervisor membantu mereka mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, seperti 
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penggunaan bahasa tubuh yang lebih efektif atau pemilihan kata yang lebih sopan 
dalam komunikasi formal. 

Komunikasi yang efektif juga berkontribusi pada peningkatan motivasi kerja 
mahasiswa. (Hermawati, 2023) mencatat bahwa komunikasi yang baik dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang pada gilirannya meningkatkan 
semangat dan produktivitas individu. Mahasiswa di PT Bank Sumut Medan 
melaporkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar dan bekerja ketika 
mendapatkan dukungan dan umpan balik yang positif dari rekan kerja dan supervisor. 

Selain itu, komunikasi yang terbuka dan suportif membantu mahasiswa 
mengelola stres kerja dengan lebih baik. (Harahap et al., 2021) menyatakan bahwa 
komunikasi yang efektif dapat menjadi alat untuk mengurangi tekanan kerja dengan 
cara memberikan ruang bagi individu untuk mengungkapkan perasaan dan 
mendapatkan bantuan. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang secara terbuka 
membicarakan kesulitan mereka dengan supervisor atau rekan kerja dilaporkan lebih 
mampu menghadapi tekanan dan menyelesaikan tugas mereka dengan baik. 

Dalam hal pelayanan publik, (Kamel & Sofyan, 2022) menekankan bahwa 
kualitas komunikasi sangat memengaruhi kepuasan nasabah. Mahasiswa yang terlibat 
dalam PKL di PT Bank Sumut Medan menemukan bahwa memberikan penjelasan yang 
jelas dan menggunakan bahasa yang sopan adalah kunci untuk menciptakan 
pengalaman layanan yang positif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 
menunjukkan bahwa nasabah lebih puas ketika mereka merasa dihargai dan dipahami 
oleh staf pelayanan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi 
yang efektif adalah elemen kunci dalam menyelesaikan masalah dan meningkatkan 
produktivitas di tempat kerja. Dengan menggabungkan berbagai pendekatan 
komunikasi seperti interpersonal, asertif, dan teknologi, individu dapat menghadapi 
tantangan di tempat kerja dengan lebih baik. Temuan ini memberikan wawasan yang 
berharga bagi mahasiswa, supervisor, dan organisasi dalam mengembangkan praktik 
komunikasi yang lebih baik. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti pentingnya strategi komunikasi yang 
efektif dalam menghadapi problem solving selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Bank Sumut Medan. Mahasiswa yang terlibat dalam PKL tersebut menghadapi 
berbagai tantangan yang mengharuskan mereka untuk beradaptasi dengan cepat dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik. Dalam konteks dunia kerja, 
komunikasi yang efektif tidak hanya menjadi alat untuk menyelesaikan permasalahan 
tetapi juga untuk membangun hubungan kerja yang positif dan produktif. 

Komunikasi interpersonal menjadi salah satu komponen kunci yang 
mendukung keberhasilan mahasiswa dalam menghadapi berbagai situasi kerja. 
Melalui pendekatan interpersonal yang baik, mahasiswa mampu membangun 
hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dan atasan. Hal ini membantu mereka 
menyelesaikan konflik dan menemukan solusi yang saling menguntungkan. Selain itu, 
kemampuan untuk mendengarkan secara aktif juga menjadi faktor penting yang 
memungkinkan mahasiswa memahami kebutuhan dan harapan pihak lain, sehingga 
mereka dapat memberikan respons yang sesuai. 



Strategi Komunikasi Menghadapi Problem Solving Saat Praktik Kerja Lapangan di PT Bank Sumut…. 

 

407 
         Vol. 02 No. 01 2025 

Komunikasi asertif menjadi salah satu strategi yang sering digunakan 
mahasiswa dalam menyampaikan pendapat atau ketidaksepahaman secara 
konstruktif. Pendekatan ini memungkinkan mereka untuk menjaga hubungan baik 
dengan pihak lain sambil tetap menyampaikan ide atau keberatan mereka dengan 
jelas. Dalam konteks organisasi seperti PT Bank Sumut Medan, komunikasi asertif 
membantu menciptakan dialog yang lebih terbuka dan mendukung kolaborasi yang 
efektif. 

Mahasiswa juga memanfaatkan teknologi komunikasi untuk mendukung tugas-
tugas mereka selama PKL. Penggunaan alat komunikasi digital, seperti email dan 
aplikasi pesan instan, mempermudah koordinasi dan penyampaian informasi. 
Teknologi ini memungkinkan mahasiswa untuk bekerja lebih efisien dan menjaga 
komunikasi yang lancar dengan semua pihak terkait. Selain itu, teknologi komunikasi 
juga membantu mahasiswa dalam mengelola waktu dan sumber daya mereka dengan 
lebih baik. 

Penanganan keluhan nasabah menjadi salah satu tantangan utama yang 
dihadapi mahasiswa selama PKL. Dalam situasi ini, kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan empati dan memberikan solusi yang tepat menjadi sangat penting. Mahasiswa 
yang mampu menangani keluhan dengan baik tidak hanya meningkatkan kepuasan 
nasabah tetapi juga memperkuat citra positif perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
komunikasi yang efektif memiliki dampak langsung terhadap kualitas pelayanan dan 
keberhasilan perusahaan. 

Selain itu, dukungan dari supervisor dan rekan kerja memainkan peran penting 
dalam mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa. Bimbingan yang 
diberikan oleh pihak yang lebih berpengalaman membantu mahasiswa 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi. Dengan 
demikian, mahasiswa dapat terus belajar dan memperbaiki cara mereka berinteraksi 
di lingkungan kerja. 

Pentingnya komunikasi dalam membangun motivasi kerja juga menjadi temuan 
yang signifikan. Lingkungan kerja yang mendukung dan komunikasi yang terbuka 
memberikan dorongan bagi mahasiswa untuk terus belajar dan berkembang. 
Komunikasi yang baik membantu mereka mengelola stres kerja dan menciptakan 
suasana kerja yang lebih kondusif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi 
yang efektif adalah kunci untuk menghadapi tantangan di dunia kerja. Mahasiswa yang 
mampu mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik tidak hanya lebih siap 
menghadapi masalah tetapi juga lebih mampu memberikan kontribusi positif kepada 
organisasi. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif harus terus diperhatikan dan 
dikembangkan sebagai bagian integral dari pendidikan dan pelatihan mahasiswa. 
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